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The rapid growth of social media has generated vast digital traces with 
significant potential to enhance corporate forensic auditing. Their use, 
however, lags in terms of technological reliability, privacy, and compliance 
with the law. This study aims to explore the effective use of social media 
digital traces in forensic auditing and to develop a functional framework 
that lags neither in technological efficiency nor in adherence to the law 
and ethics. A mixed-method design was utilized, combining quantitative 
machine learning analysis with qualitative document analysis and semi-
structured interview insight. Quantitative data drawn from social media 
digital traces were processed using the Random Forest algorithm with 
SMOTE for class balancing, while qualitative data were processed using 
thematic analysis. The results indicated high model performance, with 
91.3% accuracy and an AUC-ROC of 0.94, along with three emergent 
themes: digital integration, ethics and privacy, and regulation and 
legality. The results demonstrate that digital footprints can serve as an 
effective, early, and reliable indicator for fraud detection, provided that 
clear regulatory and ethical frameworks accompany them. Its principal 
contribution lies in developing an operational model that integrates 
machine learning with legal and moral perspectives. This new strategy 
advances methodological refinement and practical application in today's 
forensic auditing. 
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1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah mengubah secara fundamental cara perusahaan menjalankan 
operasinya, berinteraksi, serta menjaga transparansi [1]. Media sosial berperan sebagai salah satu 
platform utama di mana aktivitas korporasi terekam dalam bentuk jejak digital yang mencerminkan 
persepsi publik, reputasi, dan bahkan sinyal awal potensi kecurangan. Dalam audit forensik, jejak digital 
ini menjadi bukti pendukung yang menguatkan penyelidikan terhadap transaksi dan praktik bisnis yang 
mencurigakan [2]. Perkembangan ini menuntut auditor untuk tidak hanya bergantung pada dokumen 
keuangan tradisional, tetapi juga memanfaatkan data digital yang terus berkembang. Oleh karena itu, 
penggabungan audit forensik dengan analisis jejak digital menjadi suatu kebutuhan yang semakin vital 
di era digital sekarang ini. 

Tren terkini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemanfaatan media sosial oleh 
perusahaan dan individu, sehingga menghasilkan jejak digital yang semakin sulit diabaikan. Menurut 
laporan Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) pada tahun 2016, kerugian akibat penipuan dan 
pelanggaran dalam organisasi mencapai lebih dari $6,3 miliar, kemudian meningkat menjadi $7 miliar 
pada 2018, dengan sebagian besar kasus korporasi melibatkan bukti digital yang berasal dari media 
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sosial [3]. Perusahaan kini memanfaatkan analisis media sosial untuk mendukung penilaian risiko dan 
penyelidikan penipuan [4]. Studi oleh [5] dan [6] juga memperingatkan bahwa penyebaran informasi 
palsu dan manipulasi opini publik melalui media sosial telah memberikan dampak langsung terhadap 
stabilitas keuangan perusahaan. Kejadian ini menegaskan perlunya audit forensik menyesuaikan diri 
dengan kondisi baru, di mana jejak digital menjadi elemen krusial dalam penyelidikan korporasi. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas potensi data digital sebagai pendukung dalam 
akuntansi forensik. Studi oleh [7] dan [8] menyatakan bahwa jejak digital dari media sosial dapat 
memberikan dimensi tambahan dalam pembuktian kasus kecurangan, sebagai pelengkap dokumen 
tradisional yang biasa digunakan. Di sisi lain, [9], [10] dan [11] menemukan bahwa pola komunikasi 
online dapat mengungkap indikasi penipuan tersembunyi di balik transaksi formal. Namun, mayoritas 
studi tersebut hanya menyajikan kerangka konseptual tanpa menjelaskan langkah-langkah 
implementasi yang praktis. Keterbatasan ini menyebabkan pemanfaatan jejak digital dalam audit 
forensik belum sepenuhnya menyatu dengan praktik profesional, sehingga membuka peluang bagi 
penelitian yang lebih menitikberatkan pada operasionalisasi konsep tersebut di lingkungan korporasi. 

Penggunaan media sosial saat ini lebih banyak berkembang di bidang pemasaran dan 
manajemen risiko. Penelitian oleh [12] dan [13] membuktikan bahwa analisis big data media sosial 
dapat mempercepat pengambilan keputusan strategis perusahaan dengan memprediksi tren konsumen. 
Selain itu, [14] dan [15] menyampaikan bahwa perusahaan dapat mengantisipasi krisis reputasi dengan 
menganalisis percakapan di media sosial sebelum isu tersebut berkembang luas. Temuan oleh [16], [17] 
dan [18] menegaskan bahwa data dari media sosial memiliki nilai prediktif yang kuat dalam mendeteksi 
pola tertentu. Namun, potensi tersebut masih jarang dimanfaatkan secara sistematis dalam audit 
forensik korporasi, sehingga membuka peluang riset untuk memperluas penggunaan media sosial di 
luar fungsi pemasaran. 

Selain di bidang manajemen, studi terbaru juga menunjukkan kemajuan dalam pemanfaatan 
teknologi pembelajaran mesin untuk menganalisis data digital. Machine learning mampu mendeteksi 
aktivitas abnormal terkait insider trading berdasarkan interaksi di media sosial [19] dan [20]. Selain itu, 
kombinasi antara kecerdasan buatan dan jejak digital dapat meningkatkan efektivitas deteksi 
kecurangan [21], [22] dan [23]. Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada pasar modal dan 
investasi, bukan pada audit forensik menyeluruh terhadap aktivitas korporasi. Keterbatasan ini 
membuat hasil penelitian belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan praktis auditor forensik, sehingga 
dibutuhkan pendekatan yang lebih komprehensif agar analisis digital dapat diterapkan secara luas 
dalam audit korporasi. 

Selain tantangan teknis, aspek etika dan privasi juga menjadi perhatian penting dalam 
pemanfaatan jejak digital. Studi oleh [24] dan [25] menyoroti bahwa meskipun data media sosial sering 
bersifat publik, penggunaannya untuk investigasi harus tetap menjaga perlindungan privasi. Regulasi di 
berbagai negara belum secara lengkap mengatur pemanfaatan data media sosial dalam audit forensik, 
sehingga auditor sering dihadapkan pada dilema antara menjaga efektivitas investigasi dan mematuhi 
hukum [26] dan [27]. Situasi ini menimbulkan risiko hukum jika auditor bertindak tanpa panduan yang 
jelas. Oleh karena itu, penelitian yang fokus pada keseimbangan antara aspek hukum, etika, dan 
teknologi sangat diperlukan agar audit forensik dapat dilakukan dengan tanggung jawab dan tetap 
efektif. 

Meski kemajuan digital berjalan sangat cepat, literatur akuntansi forensik masih didominasi 
oleh pendekatan tradisional. Penelitian oleh [28] menyampaikan bahwa mayoritas auditor masih 
bergantung pada bukti transaksi keuangan tanpa mempertimbangkan data non-struktural dari media 
sosial. Padahal, percakapan digital seringkali memuat informasi penting yang dapat mengungkap modus 
kecurangan yang kompleks [29] dan [30]. Ketidakmampuan memanfaatkan sumber data alternatif ini 
membuat audit forensik kurang responsif terhadap tantangan era digital. Situasi tersebut menegaskan 
kebutuhan akan penelitian yang mengintegrasikan jejak digital sebagai bagian penting dari metodologi 
audit forensik, sehingga bidang ini menjadi lebih relevan dengan dinamika bisnis modern. 

Berdasarkan tinjauan literatur, terlihat bahwa penelitian sebelumnya masih terbatas pada 
potensi konseptual atau aplikasi parsial media sosial dalam investigasi. Belum ada studi yang secara 
khusus mengembangkan model operasional untuk mengintegrasikan jejak digital ke dalam kerangka 
audit forensik korporasi [31], [32] dan [33]. Ketiadaan model tersebut menciptakan kesenjangan 
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signifikan antara teori akademik dan praktik profesional. Padahal, peningkatan kasus kecurangan digital 
menuntut pendekatan yang lebih sistematis dan aplikatif. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar 
penelitian ini untuk memberikan kontribusi baru dengan menjembatani teori dan praktik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana jejak digital media sosial dapat 
digunakan untuk memperkuat audit forensik korporasi. Kontribusinya terletak pada pengembangan 
kerangka operasional yang membantu auditor dalam mengolah, memvalidasi, dan mengintegrasikan 
jejak digital ke dalam proses investigasi. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya menjaga 
keseimbangan antara efektivitas investigasi dengan aspek hukum dan etika. Dengan demikian, hasil 
penelitian diharapkan dapat meningkatkan kualitas audit forensik serta memberikan panduan praktis 
bagi auditor dan regulator. Berbeda dari penelitian terdahulu yang hanya menekankan sisi teknis atau 
konseptual, penelitian ini mengembangkan kerangka operasional yang mengintegrasikan machine 
learning dengan perspektif hukum dan etika, sehingga memberikan kontribusi nyata bagi penguatan 
praktik audit forensik korporasi. Pertanyaan utama yang diajukan adalah: Bagaimana jejak digital media 
sosial dapat dimanfaatkan secara efektif untuk meningkatkan kecepatan, akurasi, dan kepatuhan hukum 
dalam audit forensik korporasi? 
 
2. METODE 

2.1.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method yang mengintegrasikan analisis 
kualitatif dan kuantitatif untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang pemanfaatan jejak digital 
media sosial dalam audit forensik korporasi. Pendekatan kualitatif diterapkan untuk memahami konteks 
sosial, hukum, dan etika terkait penggunaan jejak digital, dengan melibatkan wawasan dari auditor 
forensik dan ahli hukum digital. Sementara itu, pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis 
pola data media sosial yang berkaitan dengan indikasi kecurangan, menggunakan metode statistik dan 
algoritma machine learning. Kombinasi kedua pendekatan ini dipilih agar penelitian tidak hanya bersifat 
konseptual, tetapi juga menyajikan bukti empiris melalui analisis data nyata. Dengan demikian, metode 
ini dianggap paling tepat untuk menjawab pertanyaan penelitian sekaligus menjembatani kesenjangan 
antara teori dan praktik. 

2.2.  Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder yang saling melengkapi. 
Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan auditor forensik, praktisi keamanan 
siber, dan pakar hukum digital guna menggali pengalaman langsung mengenai tantangan dan peluang 
dalam pemanfaatan jejak digital media sosial. Data sekunder berasal dari laporan audit forensik yang 
sudah dipublikasikan, dokumen regulasi terkait, serta data media sosial yang dikumpulkan 
menggunakan teknik web scraping dengan tetap memperhatikan etika penelitian. Sumber data dipilih 
secara purposive agar sesuai dengan topik penelitian, khususnya dalam konteks kecurangan korporasi. 
Kombinasi kedua jenis data ini memungkinkan penelitian untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang kondisi nyata di lapangan. 

2.3.  Prosedur Penelitian 

Proses penelitian dilakukan secara sistematis melalui beberapa langkah utama yang saling 
terkait. Tahap pertama meliputi identifikasi data digital yang relevan, yaitu aktivitas media sosial yang 
berkaitan dengan entitas korporasi. Tahap kedua adalah pengumpulan data melalui wawancara dan 
web scraping, diikuti dengan preprocessing untuk membersihkan data dari informasi yang tidak 
relevan. Tahap ketiga melibatkan klasifikasi data berdasarkan indikator risiko kecurangan, seperti pola 
komunikasi yang tidak biasa, anomali metadata, atau potensi penyebaran informasi palsu. Selanjutnya, 
tahap keempat adalah analisis data dengan mengombinasikan metode kualitatif dan kuantitatif. Tahap 
terakhir adalah validasi hasil dengan membandingkan temuan digital dan bukti audit tradisional guna 
memastikan reliabilitas serta konsistensi temuan. 

2.4.  Teknik Analisis Data 

Analisis kuantitatif dalam penelitian ini akan menggunakan algoritma seperti Random Forest 
dan teknik ensemble learning lainnya untuk mendeteksi pola kecurangan. Banyak penelitian terkini 
menunjukkan bahwa Random Forest efektif dalam mengelola data tidak seimbang dan dataset keuangan, 
seperti studi yang dilakukan oleh [34] tentang “Credit Card Fraud Detection Using Enhanced Random 



 

KOMPAK  (Jurnal Ilmiah Ilmu Akuntansi)  p-ISSN: 1979-116X  
e-ISSN: : 2621-6248  

 

 

 

 

Social Media Digital Footprints for Strengthening Corporate Forensic Auditing Practices  
Heni Dwi Listyaningrum1 

510 

 

Forest Classifier for Imbalanced Data” yang mencapai F1-score sekitar 0,92 dengan bantuan Synthetic 
Minority Oversampling Technique (SMOTE) untuk mengatasi ketidakseimbangan kelas. Selain itu, 
penelitian oleh [35] tentang juga “Enhancing Credit Card Fraud Detection: An Ensemble Machine Learning 
Approach” menegaskan bahwa metode ensemble, termasuk Random Forest, yang dilengkapi teknik 
balancing data memberikan performa yang lebih unggul dibandingkan model tunggal. Untuk analisis 
kualitatif, digunakan thematic analysis guna mengidentifikasi tema terkait etika, privasi, dan regulasi 
dari wawancara atau dokumen audit. Kombinasi kedua pendekatan ini dipilih agar hasil analisis tidak 
hanya kuat secara numerik, tetapi juga bermakna dalam konteks norma hukum dan etika. 

2.5.  Metrik Evaluasi 

Penelitian ini mengaplikasikan lima metrik evaluasi standar untuk menilai kinerja analisis 
kuantitatif. Metrik yang digunakan meliputi akurasi sebagai ukuran ketepatan keseluruhan, presisi 
untuk mengevaluasi proporsi prediksi fraud yang tepat, dan recall guna mengukur kemampuan 
mendeteksi seluruh kasus fraud. Selain itu, F1-score dipakai untuk mengharmonisasikan nilai presisi 
dan recall agar hasil analisis menjadi lebih seimbang. Terakhir, AUC-ROC digunakan untuk menilai 
secara komprehensif kemampuan model dalam membedakan antara kelas fraud dan non-fraud. 

Akurasi mengukur tingkat ketepatan model secara keseluruhan dalam mengklasifikasikan data. 
Rumus akurasi menunjukkan perbandingan antara prediksi yang benar dengan total keseluruhan data. 
Rumus akurasi diberikan sebagai berikut (1). 

 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
 (1) 

 
Nilai akurasi yang tinggi menunjukkan bahwa model mampu mengklasifikasikan data dengan benar 
dalam proporsi yang besar. Namun, akurasi tidak selalu mencerminkan performa model pada kasus 
yang tidak seimbang. 

Presisi digunakan untuk menilai proporsi prediksi fraud yang benar-benar valid atau benar. 
Presisi sangat penting untuk menghindari kesalahan positif yang tinggi. Rumus presisi dapat dinyatakan 
sebagai berikut (2). 

 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 (2) 

 
Nilai presisi yang tinggi menandakan bahwa sebagian besar kasus yang diprediksi sebagai fraud 
memang benar fraud. Ini berguna ketika biaya kesalahan positif cukup tinggi. 

Recall berfungsi untuk menilai kemampuan model dalam mendeteksi semua kasus fraud yang 
ada. Dengan kata lain, recall mengukur seberapa banyak kasus fraud yang berhasil ditemukan oleh 
model. Rumus recall dituliskan sebagai berikut (3). 

 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 (3) 

 
Recall yang tinggi berarti model mampu menangkap sebagian besar kasus fraud. Namun, recall yang 
tinggi belum tentu diikuti oleh presisi yang tinggi. 

F1-score digunakan sebagai ukuran keseimbangan antara presisi dan recall. F1-score berguna 
untuk memberikan gambaran kinerja model secara menyeluruh ketika terjadi trade-off antara presisi 
dan recall. Rumus F1-score diberikan sebagai berikut (4). 

 

𝐹1 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 2 × 
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 ×𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛+𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
 (4) 

 
Nilai F1-score yang tinggi menunjukkan bahwa model memiliki keseimbangan yang baik antara presisi 
dan recall. Hal ini penting untuk kasus di mana keseimbangan tersebut menjadi pertimbangan utama. 

Area Under the Receiver Operating Characteristic Curve (AUC-ROC) mengukur kemampuan 
model dalam membedakan antara kelas fraud dan non-fraud. Nilai AUC-ROC dihitung dari luas area di 
bawah kurva ROC yang menunjukkan hubungan antara True Positive Rate (TPR atau Recall) dan False 
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Positive Rate (FPR), yaitu rasio antara false positive (FP) dan jumlah false positive ditambah true negative 
(TN). Dalam konteks evaluasi ini, istilah true positive (TP), true negative (TN), false positive (FP), dan 
false negative (FN) digunakan untuk merepresentasikan hasil klasifikasi model terhadap data. Dengan 
memakai kelima metrik ini, penelitian dapat menilai performa model secara menyeluruh, baik dari sisi 
ketepatan umum maupun kemampuan mendeteksi fraud yang jarang terjadi. 

2.6.  Alur Penelitian 

Secara singkat, penelitian ini dimulai dengan perumusan masalah dan kajian literatur untuk 
menilai relevansi jejak digital dalam audit forensik. Selanjutnya, data primer dan sekunder dikumpulkan 
melalui wawancara dan web scraping. Setelah itu, data digital diproses dan diklasifikasikan, termasuk 
penggunaan teknik balancing seperti SMOTE untuk mengatasi ketidakseimbangan pada dataset media 
sosial. Kemudian, analisis kuantitatif dan kualitatif dilakukan untuk mengidentifikasi pola fraud serta 
memahami aspek hukum dan etika terkait penggunaan jejak digital. Hasil analisis kemudian divalidasi 
dengan membandingkan temuan digital dan bukti audit tradisional guna memastikan konsistensi dan 
keandalan. Tahap terakhir meliputi penyusunan kerangka praktis atau model operasional yang dapat 
dipakai auditor forensik, serta rekomendasi kebijakan untuk regulator dan korporasi. 
 
3. HASIL DAN ANALISIS 

3.1. Hasil Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan algoritma Random Forest yang 
dikombinasikan dengan teknik SMOTE untuk mengatasi ketidakseimbangan data. Pendekatan ini 
terbukti efektif meningkatkan performa klasifikasi dalam membedakan data fraud dan non-fraud. Model 
yang dikembangkan menunjukkan kinerja tinggi, tercermin dari nilai akurasi, presisi, recall, F1-score, 
dan AUC-ROC yang seimbang. Ringkasan hasil evaluasi model disajikan pada Tabel 1, memberikan bukti 
empiris bahwa pemanfaatan jejak digital media sosial dapat menjadi informasi prediktif penting dalam 
mendukung audit forensik. 
 

Tabel 1. Ringkasan Metrik Evaluasi Model Random Forest 

Metrik Nilai (%) 
Akurasi 91,3 
Presisi 89,7 
Recall 86,5 
F1-Score 88,1 
AUC-ROC 94,0 

 
Berdasarkan Tabel 1, nilai akurasi mencapai 91,3%, menandakan mayoritas data berhasil 

diklasifikasikan dengan tepat oleh model. Presisi hampir 90% menunjukkan kemampuan model dalam 
meminimalkan kesalahan identifikasi kasus fraud, sedangkan recall sebesar 86,5% mengindikasikan 
sebagian besar kasus fraud terdeteksi dengan baik. Keseimbangan presisi dan recall tercermin dari F1-
score sebesar 88,1%, yang mencerminkan stabilitas kinerja model. Selain itu, nilai AUC-ROC sebesar 
0,94 menggarisbawahi kemampuan diskriminatif model yang sangat baik dalam membedakan antara 
kelas fraud dan non-fraud. 

Model Random Forest digunakan untuk mengklasifikasikan transaksi sebagai fraud atau non-
fraud berdasarkan pola data yang dianalisis. Evaluasi terhadap performa model dilakukan dengan 
menggunakan kurva ROC yang menggambarkan hubungan antara True Positive Rate dan False Positive 
Rate. Kurva ini memberikan gambaran sejauh mana model mampu membedakan antara dua kelas secara 
efektif pada berbagai ambang batas. Visualisasi performa model tersebut disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kurva ROC Model Random Forest 

 
Kurva ROC pada Gambar 1 menunjukkan performa model Random Forest dalam membedakan 

antara kelas fraud dan non-fraud. Garis biru menggambarkan hubungan antara True Positive Rate (TPR) 
dan False Positive Rate (FPR) pada berbagai ambang batas klasifikasi. Semakin ke atas kurva menjauhi 
garis diagonal abu-abu (random guess), semakin baik performa model. Nilai AUC sebesar 0,94 
menandakan kemampuan diskriminatif yang sangat tinggi, mendekati nilai sempurna. Hal ini 
menunjukkan bahwa model tidak hanya mampu mendeteksi mayoritas kasus fraud, tetapi juga efektif 
dalam meminimalisasi kesalahan klasifikasi. Dengan demikian, Gambar 1 memperlihatkan kontribusi 
penelitian ini dalam menawarkan pendekatan machine learning yang andal untuk audit forensik, yang 
berbeda dari studi sebelumnya karena menekankan integrasi antara performa teknis model dan 
relevansi praktis dalam mendeteksi kecurangan. 

3.2. Hasil Analisis Kualitatif 

Selain analisis kuantitatif, penelitian ini juga melakukan analisis kualitatif melalui wawancara 
semi-terstruktur dengan auditor forensik, pakar hukum digital, dan praktisi keamanan siber, serta 
melalui analisis dokumen pendukung. Dari hasil analisis, ditemukan tiga tema utama yang berulang 
dalam pernyataan responden dan dokumen. Pertama, Integrasi Digital, yang menekankan pentingnya 
memadukan bukti digital dengan dokumen tradisional agar keabsahan investigasi lebih kuat. Kedua, 
Etika dan Privasi, yang mengangkat isu mengenai dilema pemanfaatan data publik dari media sosial 
tanpa melanggar hak-hak privasi individu. Ketiga, Regulasi dan Legalitas, yang menunjukkan adanya 
kebutuhan mendesak untuk memperkuat kerangka hukum terkait penggunaan jejak digital dalam audit 
forensik. 

Ketiga tema ini memiliki relevansi tinggi dengan tantangan nyata yang dihadapi auditor 
forensik di lapangan. Seperti integrasi bukti digital sering kali menjadi kebutuhan ketika bukti 
tradisional tidak cukup untuk membuktikan adanya kecurangan. Namun, pemanfaatan data digital juga 
memunculkan perdebatan etis karena menyangkut informasi pribadi yang diakses dari ruang publik. 
Pada saat yang sama, regulasi yang belum lengkap membuat auditor berada pada posisi rawan secara 
hukum ketika menggunakan bukti digital sebagai dasar investigasi. Oleh karena itu, hasil analisis 
kualitatif ini menegaskan bahwa selain teknologi, aspek sosial, hukum, dan etika juga sangat 
menentukan keberhasilan audit forensik berbasis jejak digital. 
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Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali secara mendalam 
pandangan para praktisi terkait tantangan dan peluang dalam audit forensik digital. Hasil analisis 
menunjukkan adanya tiga fokus utama yang konsisten muncul dalam wawancara dan dokumen yang 
dianalisis. Ketiga fokus tersebut mencerminkan aspek teknologi, etika, dan regulasi yang saling 
berkaitan dalam praktik audit berbasis jejak digital. Visualisasi dari ketiga tema utama tersebut 
disajikan pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Tema Utama Hasil Analisis Kualitatif 

  
Gambar 2 menampilkan tiga tema utama hasil analisis kualitatif, yaitu Integrasi Digital, Etika & 

Privasi, serta Regulasi & Legalitas. Tema Integrasi Digital menggambarkan kebutuhan auditor forensik 
untuk mengombinasikan bukti tradisional dengan jejak digital agar investigasi lebih komprehensif dan 
memiliki validitas yang lebih tinggi. Tema Etika & Privasi menyoroti dilema auditor dalam menggunakan 
data media sosial yang bersifat publik, namun tetap terkait dengan perlindungan hak privasi individu. 
Penggunaan data tersebut membutuhkan pertimbangan etis yang matang agar tidak melanggar prinsip 
keadilan dalam proses audit. 

Sementara itu, tema Regulasi & Legalitas menekankan adanya keterbatasan regulasi yang jelas 
dalam memandu auditor ketika menjadikan data digital sebagai bukti investigasi. Proporsi yang 
ditampilkan pada diagram ini tidak dimaksudkan untuk kuantifikasi, melainkan sebagai representasi 
visual dari fokus utama yang ditemukan dalam wawancara dan analisis dokumen. Visualisasi ini 
membantu memperjelas bagaimana faktor sosial, hukum, dan teknologi saling berinteraksi dalam 
pemanfaatan jejak digital untuk audit forensik. Dengan demikian, Gambar 2 memperlihatkan bahwa 
keberhasilan audit forensik digital tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan algoritma, tetapi juga oleh 
keseimbangan antara aspek teknologi, hukum, dan etika yang menjadi kebaruan utama penelitian ini. 

3.3. Integrasi Temuan 

Integrasi antara hasil kuantitatif dan kualitatif memperlihatkan bahwa audit forensik berbasis 
jejak digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan efektivitas investigasi korporasi. Hasil 
kuantitatif membuktikan bahwa model Random Forest dengan balancing data mampu memberikan 
performa yang sangat baik, sehingga dapat diandalkan untuk mendeteksi pola kecurangan. Sementara 
itu, hasil kualitatif menegaskan bahwa meskipun teknologi mampu membantu auditor, implementasi 
praktis tetap harus memperhatikan aspek regulasi, hukum, dan etika. Kedua pendekatan ini saling 
melengkapi, karena kekuatan algoritma dalam mendeteksi anomali dapat dipadukan dengan 
interpretasi manusia yang mempertimbangkan norma dan hukum. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa audit forensik modern tidak cukup hanya 
berfokus pada keunggulan teknis, melainkan juga membutuhkan kerangka kerja yang holistik. Integrasi 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif memungkinkan auditor forensik untuk tidak hanya mendeteksi 
kecurangan secara akurat, tetapi juga memastikan bahwa proses investigasi dilakukan secara sah dan 
etis. Temuan ini memberikan dasar bagi pengembangan kerangka operasional audit forensik yang 
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adaptif terhadap dinamika digital. Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat literatur bahwa sinergi 
antara teknologi dan regulasi merupakan kunci untuk mewujudkan audit forensik yang efektif dan 
berkelanjutan. 
 
4. DISKUSI 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi jejak digital media sosial ke dalam audit 
forensik dapat meningkatkan efektivitas deteksi kecurangan korporasi. Temuan kuantitatif 
menunjukkan performa tinggi model Random Forest yang dipadukan dengan SMOTE, sehingga mampu 
mengatasi ketidakseimbangan data dan menghasilkan klasifikasi yang akurat. Capaian akurasi di atas 
90% dan nilai AUC-ROC sebesar 0,94 menegaskan kekuatan pendekatan ini dalam mendeteksi fraud 
secara lebih konsisten dibandingkan metode tradisional. Temuan ini sejalan dengan literatur fraud 
detection terbaru yang menunjukkan efektivitas teknik ensemble learning pada data digital. Dengan 
demikian, secara teknis penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa machine learning dapat 
memberikan dukungan signifikan bagi auditor dalam mengidentifikasi pola kecurangan yang sulit 
dideteksi melalui dokumen konvensional. 

Perbandingan dengan penelitian terdahulu mengonfirmasi konsistensi sekaligus keunikan hasil 
penelitian ini. Studi oleh [5] dan [6] menekankan potensi digital footprint sebagai bukti pendukung audit 
forensik, tetapi penelitian mereka masih terbatas pada kerangka konseptual. Penelitian ini melangkah 
lebih jauh dengan menyajikan kerangka operasional yang didukung oleh hasil kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil evaluasi model menunjukkan performa yang lebih baik daripada penelitian sejenis yang umumnya 
melaporkan nilai AUC di bawah 0,90. Keunggulan ini menunjukkan bahwa balancing data dengan 
SMOTE dan penerapan ensemble learning dapat menjadi solusi metodologis untuk meningkatkan kinerja 
deteksi kecurangan. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini tidak hanya pada level konseptual, tetapi 
juga pada aspek teknis yang terbukti secara empiris. 

Dari sisi kualitatif, hasil wawancara dan analisis dokumen memperkuat pentingnya faktor 
sosial, etika, dan hukum dalam audit forensik berbasis digital. Isu privasi yang diidentifikasi responden 
menunjukkan bahwa meskipun data media sosial dapat diakses publik, penggunaannya sebagai bukti 
tetap menimbulkan dilema moral. Situasi ini mendukung temuan oleh [22] yang menekankan bahwa 
aspek etika menjadi hambatan utama dalam penerapan data digital. Selain itu, keterbatasan regulasi 
juga membuat auditor berada pada posisi rentan secara hukum, sehingga validasi ganda antara bukti 
digital dan dokumen formal menjadi keharusan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa 
keberhasilan audit forensik digital tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan algoritma, tetapi juga oleh 
kerangka hukum yang jelas dan perlindungan privasi yang memadai. 

Secara metodologis, penelitian ini menunjukkan keunggulan pendekatan mixed method dalam 
menjawab kompleksitas audit forensik digital. Analisis kuantitatif memberikan dasar empiris yang kuat, 
sedangkan analisis kualitatif menambahkan konteks sosial dan hukum yang relevan. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk menjembatani kesenjangan antara hasil numerik dengan interpretasi 
praktis, yang sebelumnya kurang diperhatikan dalam penelitian terdahulu. Implikasi metodologis ini 
penting karena memperlihatkan bahwa audit forensik modern tidak dapat hanya bertumpu pada angka, 
melainkan juga harus mempertimbangkan faktor non-teknis. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan 
arah baru bagi studi audit forensik dengan menawarkan model analisis yang lebih holistik dan aplikatif. 

Dari perspektif praktis, penelitian ini menegaskan bahwa auditor forensik perlu mulai 
mengadopsi sumber data alternatif untuk mempercepat dan memperkuat proses investigasi. Jejak 
digital media sosial terbukti menjadi indikator awal yang cepat dan efisien dalam mendeteksi 
kecurangan, terutama pada kasus yang sulit dibuktikan melalui dokumen tradisional. Namun, 
pemanfaatan ini tetap memerlukan pedoman hukum dan etika yang jelas agar auditor tidak menghadapi 
risiko hukum. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memiliki implikasi strategis, tidak hanya bagi auditor 
yang membutuhkan alat investigasi baru, tetapi juga bagi regulator yang perlu menyusun kebijakan 
seimbang antara efektivitas investigasi dan perlindungan privasi. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
integrasi pendekatan kuantitatif melalui algoritma machine learning dengan analisis kualitatif berbasis 
perspektif hukum dan etika, suatu kombinasi yang jarang ditemukan dalam penelitian sebelumnya dan 
memberikan kontribusi metodologis sekaligus praktis. 

http://u.lipi.go.id/1466480524
http://u.lipi.go.id/1464049910


 

KOMPAK | Volume 18 No. 2 | December 2025: 507-517  

 

 

 

 515 
 

 
5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa jejak digital media sosial memiliki potensi besar dalam 
memperkuat audit forensik korporasi. Dari sisi kuantitatif, algoritma Random Forest yang dipadukan 
dengan SMOTE terbukti mampu mengatasi ketidakseimbangan data dan memberikan kinerja tinggi, 
dengan akurasi lebih dari 90% dan AUC-ROC sebesar 0,94. Hasil ini memperlihatkan bahwa machine 
learning dapat diandalkan dalam mendeteksi indikasi kecurangan secara akurat. Sementara itu, hasil 
kualitatif menegaskan pentingnya mempertimbangkan aspek integrasi digital, etika dan privasi, serta 
regulasi dan legalitas. Kombinasi kedua temuan tersebut memperlihatkan bahwa audit forensik berbasis 
digital tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga harus dijalankan dalam koridor hukum dan etika 
yang jelas. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka operasional yang 
menggabungkan analisis kuantitatif berbasis machine learning dengan analisis kualitatif berbasis 
wawancara dan dokumen. Implikasi praktisnya adalah auditor forensik dapat memperluas sumber data 
investigasi, sementara regulator memperoleh masukan untuk menyusun pedoman yang seimbang 
antara efektivitas investigasi dan perlindungan privasi. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah 
lingkup data yang masih terbatas pada kasus representatif, sehingga penelitian mendatang disarankan 
untuk memperluas skala dataset dan menguji model pada berbagai sektor industri. Berbeda dari studi 
sebelumnya, penelitian ini tidak hanya menawarkan model deteksi fraud berbasis teknologi, tetapi juga 
mengembangkan kerangka operasional yang menyeimbangkan keunggulan analisis digital dengan 
kepatuhan hukum dan prinsip etika, sehingga memberikan kontribusi konseptual sekaligus praktis bagi 
perkembangan audit forensik modern. 
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